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[bookmark: _Toc173360284]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc169619474][bookmark: _Toc173360285]1.1	Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk157003215][bookmark: _Hlk157003908]Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia karena melalui pendidikan manusia berusaha untuk mengembangkan diri untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Indriani & Sritresna, 2022). Sedangkan, bangsa yang mampu mengikuti perkembangan zaman adalah bangsa yang dapat bersaing di bidang sains dan teknologi. Oleh karena itu, melalui pendidikan suatu bangsa dapat berkembang untuk melahirkan generasi muda yang berkualitas (Mufidah & Machromah, 2023). Hal ini selajan dengan salah satu tujuan pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai positif pada generasi muda dalam meningkatkan kemampuan berpikir mereka melalui pembelajaran (Sihombing & Lukitoyo, 2021). 
[bookmark: _Hlk157005253]Pembelajaran matematika sangat penting untuk memecahkan masalah dalam berbagai bidang. Hal ini akan dibuktikan ketika siswa dapat memahami objek atau konsep matematika yang bersifat abstrak, tentu keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajarannya. Materi dalam pembelajaran matematika sangat terkait dengan banyak disiplin ilmu dan masalah sehari-hari (Warih dkk., 2016). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa pembelajaran matematika secara konsisten dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran matematika merupakan suatu bidang yang memegang peranan penting dalam perkembangan bidang studi lain dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan (Indriana & Maryati, 2021).
[bookmark: _Hlk157006075][bookmark: _Hlk157009946]Dalam kehidupan sehari-hari, matematika sangat bermanfaat (Isnaeni dkk., 2019). Matematika memiliki karakteristik objek yang abstrak, untuk memahami objek atau konsep matematika yang merupakan aktivitas abstrak, siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran. Matematika juga tidak terlepas dari disiplin dan masalah lain dalam kehidupan sehari-hari (Meylinda & Surya, 2017) Matematika adalah bidang ilmu yang bergantung pada proses berpikir maka pembelajaran matematika di sekolah sangat penting. Pemahaman siswa terhadap matematika erat kaitannya dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini disebabkan kebutuhan siswa untuk memahami lebih dari satu topik supaya siswa dapat menghubungkan dengan topik lainnya serta merelasikannya (Sugandi & Bernard, 2018).
[bookmark: _Hlk157010033][bookmark: _Hlk157010187]Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk menghubungkan topik (Diana dkk., 2018). Kemampuan untuk mengaitkan ide-ide matematika baik dengan topik matematika tertentu maupun dengan ide-ide dari bidang lain dikenal sebagai kemampuan koneksi matematis (Romli, 2016). Kemampuan koneksi matematis merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun, karena dengan kemampuan koneksi matematis yang bagus akan membantu siswa dalam mengetahui hubungan antar konsep dalam matematika maupun diluar matematika (Andriani & Aripin, 2019). Koneksi matematis dapat diartikan sebagai pengaitan ide-ide matematika baik antar topik di dalam matematika maupun dengan topik pada bidang lain, serta antara topik-topik matematika dengan kehidupan sehari-hari (Muharomi & Afriansyah, 2022). 
[bookmark: _Hlk183786533]Namun, pada kenyataannya terdapat fakta dilapangan bahwa beberapa alasan mengapa kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah termasuk pembelajaran yang berpusat pada guru dan jenis soal yang tidak konsisten. Akibatnya, ketika siswa diberi soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini serupa dengan pendapat (Adjie dkk., 2020) yang  menyampaikan bahwa siswa masih memiliki kemampuan koneksi matematika yang rendah yang disebabkan oleh cara pembelajaran di kelas yang cenderung berpusat pada guru, di mana siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Akibatnya, siswa tidak memiliki rasa tanggung jawab yang cukup dan akhirnya menjadi malas dan enggan menyelesaikan soal dan memecahkan masalah.
[bookmark: _Hlk183792304]Selain itu, dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, pada siswa kelas VIII Tahun pelajaran 2022/2023 di MTs. Annajaat Sukawening di dapat tidak sedikit siswa yang belum tahu akan kebermanfaatan matematika. Hal ini di sebabkan karena sifat dan karakteristik dari pembelajaran matematika yang menurut siswa tersebut abstrak. sehingga membuat siswa  ketika belajar terlihat seperti keberatan dan dari ekspresi wajah mereka sangat mewakili perasaan tersebut. Terkadang adapula siswa yang menyampaikan ketidaksukaannya secara langsung. Jadi pada dasarnya sebelum mereka mempelajari matematika, mereka sudah mempunyai keyakinan bahwa matematika itu sulit. 
Maka dari itu, Sangat penting bagi siswa untuk memahami kemampuan koneksi matematis karena pembelajaran matematika memerlukan pengembangan aspek kognitif seperti pemahaman konsep dan prosedur, pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi.(Masturoh, 2020). Selain memiliki aspek kognitif, aspek afektif juga harus dimiliki oleh siswa. Salah satunya adalah Belief siswa tentang matematika. Tidak ada definisi yang disepakati tentang Belief, namun Belief merujuk pada apapun yang seseorang anggap benar, dan dapat berasal dari pengalaman nyata atau dibayangkan (Sari & Afriansyah, 2022). Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa matematika sangat penting, bahkan menjadi dasar untuk disiplin ilmu yang lain, karena matematika mengajarkan cara berpikir kreatif, logis, kritis, analisis, dan sistematis. Selain itu, pelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam memecahkan masalah biasa. Salah satu contohnya adalah mengukur kemiringan suatu gedung berdasarkan jarak dari mana kita berdiri dengan tingginya. Kemudian, ini dapat menyelesaikan masalah harga barang yang sebelumnya tidak diketahui, serta masalah lainnya.
Belief (keyakinan) adalah keadaan psikologis yang membentuk pemahaman dasar pikiran dan proporsi tentang dunia yang dianggap benar (Masturoh, 2020). Belief siswa menunjukkan keyakinan yang subjektif tentang seberapa baik siswa  dapat menggunakan matematika dalam kehidupannya dan bagaimana peran individu dalam pengembangan keterampilan dan kemampuan matematika. Keyakinan siswa mempengaruhi bagaimana mereka memiliki fungsi ketika menghadapi masalah matematika dan bagaimana mereka memilih dan memutuskan dalam hidup mereka (Widjajanti, 2009). Selain dari itu, keyakinan seorang siswa dipengaruhi oleh faktor guru, buku teks, strategi pembelajaran dan pemanfaatan masalah-masalah yang terdapat disekitar siswa dalam kegiatan pembelajaran (Isharyadi & Deswita, 2017).
Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu dilakukan usaha dalam pembelajaran matematika disekolah terutama untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa. Usaha ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat menarik siswa terhadap mata pelajaran matematika dan dapat memberikan gambaran tentang apa yang dipelajari dan dapat dikoneksikan dengan kehidupan nyata. Realistic Mathematics Education merupakan metode pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa, membantu siswa memahami materi matematika secara menyeluruh dan mencapai tujuan belajar matematika (Muti dkk., 2023). Oleh karena itu, pendekatan yang dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa yaitu dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (Diana dkk., 2018). Sehubungan dengan apa yang telah disebutkan sebelumnya, perlu pengajaran yang mendorong siswa untuk menjadi lebih inovatif, berpartisipasi, dan terbuka terhadap ide-ide baru adalah penting. Ini akan memungkinkan siswa untuk mempelajari berbagai alternatif pendekatan belajar-mengajar tradisional dan memungkinkan mereka untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata (Afriansyah, 2014).
Selain dari itu, berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis karena pada tahapan-tahapan strategi pembelajaran REACT dengan pendekatan Realistic Mathematics Education mendukung kemampuan koneksi matematis siswa (Handayani, 2015). Sementara penelitian lain yang dilaksanakan terhadap kelas VIII di SMP Negeri 1 Sambi diperoleh kesimpulan pendekatan Realistic Mathematics Education berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa (Mufidah & Machromah, 2023). Diantara kemampuan koneksi, Belief siswa dan pendekatan Realistic Mathematics Education peneliti juga melihat indikator dari ketiganya sangat beririsan satu sama lain dengan mengangkat masalah konstektual untuk pembelajaran yang lebih bermakna Oleh karena itu, peniliti ingin melihat perbedaan penerapan pembelajaran Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite dengan Google Site yang diharapkan dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa.
Saat ini, hiburan dan komunikasi bukan satu-satunya industri yang memanfaatkan teknologi dan informasi, pendidikan juga merupakan salah satu yang berperan sangat penting. Kemajuan pesat dalam teknologi dan informasi dapat mendorong pendidik untuk menggunakan media pembelajaran yang inovatif (Hendikawati dkk., 2019). Menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran adalah salah satu cara memanfaatkannya. Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran yang kompleks, dan materi akan disampaikan dengan lebih efisien dan efektif. Penggunaan media dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran karena guru dapat menyesuaikannya dengan membuat atau memilih media yang sesuai dengan kemampuan siswa. Oleh karena itu, guru harus merencanakan dengan baik desain media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikan masalah belajar (Nabila dkk., 2022). Guru sering mengalami kesulitan dalam menyediakan materi pembelajaran untuk proes pembelajaran yang berkualitas. terutama dalam memberikan gambaran konkret dari materi yang disampaikan, yang mengakibatkan hasil siswa yang kurang berkualitas. Selama guru matematika terus menggunakan dirinya sebagai sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan media pembelajaran, situasi ini akan terus terjadi. Harus kita akui bahwa mediaberkontribusi positif pada proses pembelajaran. Menggunakan media yang tepat akan membantu siswa memahami apa yang mereka pelajari (Sundayana, 2018).
Dalam pembelajaran kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa ketika pembelajaran diantaranya pemanfaatan media berbasis teknologi yaitu aplikasi iSpring Suite  dan Google Sites untuk menunjang pembelajaran yang lebih bermakna. Terdapat banyak software yang bisa digunakan sebagai pembuatan media pembelajaran, salah satunya adalah iSpring Suite. Media pembelajaran iSpring Suite merupakan sebuah software yang merupakan program tambahan yang ada pada Microsoft Power Point, sehingga pengguna khususnya yang tidak memiliki keahlian untuk membuat media dapat menggunakannya karena menu-menu dan bahasa pemogramannya sangat sederhana (Wijayanto dkk.., 2017). Selain dari itu,  Haeriyah et al. (2023)  mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dengan bantuan iSpring Suite merupakan bentuk variasi sarana pembelajaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan keyakinan belajar siswa. 
[bookmark: _Hlk183791304][bookmark: _Hlk183800692][bookmark: _Hlk183791641][bookmark: _Hlk183800847]Selain dari penggunaan iSpring Suite, maka peneliti  juga akan memfokuskan pada penggunaan Google Sites dalam pembelajaran matematika hal ini di sadari karena kemajuan teknologi yang menuntut siswa lebih tertarik belajar menggunakan internet. Selain dari itu, mengubah kebiasaan lama  dengan  kebiasaan  baru  bukan  merupakan sesuatu  yang  mudah perlu  juga  suatu  panduan,  selain  dari  faslitias  bagi  guru  maupun siswa untuk dapat mengantarkan proses pembelajaran tersebut ke arah yang positif. Derasnya arus informasi saat ini melalui internet, merupakan suatu tantangan bagi siswa agar dapat dengan cepat dan tepat memilah informasi tersebut sesuai kebutuhan terutama dalam proses pembelajaran. Kemudian, dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh seorang peneliti pada tahun 2021 di SMA Islam Global Surya pada Kepala Sekolah  menyatakan bahwa siswa di Sekolah saat ini masih kesulitan untuk dapat  mencari  sumber  rujukannya sendiri via internet. Siswa masih bergantung dari sumber rujukan yang diberikan oleh Gurunya. Masalah utama yang terjadi adalah karena siswa merasa kesulitan dalam mengorganisir sumber-sumber informasi yang ada sehingga siswa menjadi kurang termotivasi untuk dapat memilah sumber informasi yang banyak tersebut.
[bookmark: _Hlk183801080]Berdasarkan uraian sebelumnya, kurangnya literasi teknologi dan internet juga merupakan suatu hambatan. Salah satu solusi agar siswa dapat dengan mudah  mengorgansir  informasi,  baik  yang diberikan oleh guru atau dari sumber informasi lainnya di internet, yaitu dengan cara mengintegrasikan sumber belajar yang  diperoleh  dengan  catatan  pribadi  siswa.  Oleh  karena  itu, sebaiknya  catatan  pribadi ini  dibuat  dalam  bentuk digital  dan  terkoneksi langsung  dengan  internet. Salah satu   plarform yang dapat digunakan untuk membuat dan mengakses catatan yaitu dengan menggunakan Google  Sites,  karena merupakan  platform yang mudah  digunakan  oleh  pengguna awam. Pada  catatan  daring tersebut  siswa  dapat menyimpan,  memilah,  dan  menemukan  kembali dengan  mudah  bahan  ajar, sumber belajar, tugas, soal ujian, dari hasil pembelajaran daring dengan gurunya pada setiap mata pelajaran, terutama pembelajaran matematika. Sehingga, siswa dapat membuka kapan saja membuka materi yang diperlukan tanpa harus membawa buku catatan. Hal ini menjadi sangat mempermudah siswa dalam belajar materi yang dibutuhkan.
[bookmark: _Hlk183792498][bookmark: _Toc139317116]Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul: Kemampuan Koneksi Matematis dan Belief Siswa menggunakan Realistic Mathematics Education antara berbantuan iSpring Suite dan Google Sites.
[bookmark: _Toc169619475][bookmark: _Toc173360286]1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
3. Sedikitnya pengetahuan bahwa teknologi informasi bisa digunakan sebagai media pembelajaran interaktif yang positif.
4. Kurangnya keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan-sehari-hari.
5. Kurangnya variasi model dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis  siswa.
6. Terbatasnya media pembelajaran matematika.

1.3 [bookmark: _Toc169619476][bookmark: _Toc173360287]Pembatasan Masalah 
Agar suatu penelitian tidak meluas, maka ruang lingkup masalahnya harus dibatasi. maka permasalahan dibatasi hanya pada:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII MTs. Annajaat Kec Sukawening Kab. Garut.
2. Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian.
3. Peneliti ini membatasi materi yaitu sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
4. Peneliti menggunakan media iSpring Suite 10.
5. Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning.
6. Gambar dari kedua media pembelajaran dibatasi hanya halaman awal.

1.4 [bookmark: _Toc169619477][bookmark: _Toc173360288]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite lebih baik dari kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan Google Sites?
2. Apakah Belief siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite  lebih baik dari Belief siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education  berbantuan Google Sites?    
3. Bagaimana peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan media berbantuan  iSpring Suite ?
4. Bagaimana peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan media berbantuan  Google Sites?
5. Bagaimana peningkatan Belief siswa yang mendapatkan media berbantuan  iSpring Suite?
6. Bagaimana peningkatan Belief siswa yang mendapatkan media berbantuan  Google Sites?
7. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa?

1.5 [bookmark: _Toc169619478][bookmark: _Toc173360289]Tujuan Penelitian
Untuk menjawab daripada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite lebih baik dari kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan Google Sites.
2. Belief siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite lebih baik dari Belief siswa yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan Google Sites.
3. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan media berbantuan iSpring Suite.
4. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan media berbantuan Google Sites.
5. Peningkatan Belief  siswa yang mendapatkan media berbantuan iSpring Suite.
6. Peningkatan Belief siswa yang mendapatkan media berbantuan Google Sites.
7. Hubungan antara kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa.

1.6 [bookmark: _Toc139317118][bookmark: _Toc169619479][bookmark: _Toc173360290]Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika dengan pendekatan yang mendapatkan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite dan Google Sites serta pengaruhya terhadap kemampuan koneksi matematis dan Belief siswa. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan peneliti lain yang bermaksud untuk melaksanakan penelitian yang sama atau penelitian lain yang memiliki hubungan dengan permasalahn yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Peneliti
1) Sebagai pertimbangan dalam menentukan pendekatan pembelajaran ketika mengajar ke sekolah.
2) Menambah wawasan yang interaktif dan inovatif dalam pembelajaran yang bermakna.
3) Memberikan solusi terhadap perkembangan pembelajaran matematika yang berbasis teknologi.
4) Sebagai bahan perbaikan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai referensi pengalaman tambahan bagi peneliti untuk masa yang akan datang.
b. Siswa
1) Dapat lebih memahami mata pelajaran matematika yang selama ini dianggap sulit.
2) Dapat lebih memahami kebermanfaatan pembelajaran matematika.
3) Dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika.
4) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika.
5) Dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan Belief melalui pendekatan Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite dan Google Sites.
c. Sekolah
1) Memberikan masukan atau saran dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan koneksi matematis siswa sehingga meningkatkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan output yang berkualitas.
2) Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah.
d. Guru
1) Dapat meningkatkan kualitas mengajar agar menghasilkan siswa-siswa yang berkualitas dalam bidang matematika.
Dapat dijadikan referensi pengalaman pengaplikasian pendekatan pembelajaran  Realistic Mathematics Education berbantuan iSpring Suite dan Google Sites dan pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi matematis dan Belief Siswa.
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1             BAB I   PENDAHULUAN     1.1   Latar Belakang Masalah   Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia karena melalui   pendidikan  manusia berusaha untuk mengembangkan diri untuk beradaptasi dengan  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  (Indriani & Sritresna, 2022) .  Sedangkan,  b angsa   yang mampu mengikuti perkembangan zaman adalah bangsa  yang dapat bersaing di bidang sains dan teknologi. Oleh karena itu,   melalui   pendidikan  suatu  bangsa  dapat berkembang  untuk   melahirkan generasi muda yang  berkualitas   (Mufidah & Machromah, 2023) . Hal ini selajan dengan   salah satu  tujuan  pendidikan  untuk menanamkan nilai - nilai positif pada  generasi muda  d alam   meningkatkan kemampuan berpikir mereka melalui pembelajaran   (Sihombing &  Lukitoyo, 2021) .    Pe mbelajaran   matematika sangat penting untuk memecahkan masalah dalam  berbagai bidang . Hal ini  akan  dibuktikan  ketika siswa  dapat   memahami objek atau  konsep  matematika yang bersifat abstrak , tentu  keaktifan siswa   sangat  dibutuhkan   dalam pembelajarannya.  Materi dalam  pembelajaran m atematika sangat terkait  dengan banyak disiplin ilmu dan masalah sehari - hari   (Warih  dkk.,   2016) . Oleh  karena itu,   dapat diartikan bahwa pembelajaran matematika  s ecara konsisten   dapat  meningkatkan   kualitas  pendidikan.   Pembelajaran m atematika  merupakan  s uatu   bidang yang   memegang peranan   penting dalam perkembangan bidang   studi   lain  dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan   (Indriana & Maryati, 2021) .   Dalam kehidupan sehari - hari, matematika sangat bermanfaat   (Isnaeni  dkk.,   2019) .   Matematika memiliki karakteristik   objek yang   abstrak, untuk memahami objek  atau konsep matematika yang merupakan aktivitas abstrak, siswa harus terlibat  akti f   dalam pembelajaran. Matematika juga   tidak terlepas dari disiplin dan masalah  lain dalam kehidupan sehari - hari   (Meylinda & Surya, 2017)   M atematika adalah  bidang ilmu yang bergantung pada proses berpikir maka   pembelajaran matematika  di sekolah sangat penting. Pemahaman siswa terhadap matematika erat   kaitannya   dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini disebabkan kebutuhan  siswa untuk memahami lebih dari satu  topik   supaya siswa dapat  menghubungkan   dengan  topik   lainnya   serta merelasikannya  (Sugandi & Bernard, 2018) .   Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk menghubungkan topik   (Diana  dkk.,   2018) .  Kemampuan untuk  mengaitkan ide - ide matematika baik 

